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TEGAL - Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap langkah pemerintah pusat
dengan melakukan vaksinasi sebagai upaya pencegahan penularan wabah
Covid-19 mulai berangsur pulih.

Hal itu disampaikan Kepala desa Kedokansayang, kecamatan Tarub Kabupaten

Kepala Desa Kedokansayang, Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal, H. Fatkhudin, SAg



Tegal, H Fatkhudin, SAg kepada jateng.indonesiasatu.co.id dikediamannya
Kedokansayang, Jumat (7/5/2021).

Awalnya sebagaimana umumnya masyarakat yang banyak terkooptasi pengaruh
media sosial dengan konten-konten kontra produktif atas kebijakan vaksinasi,
juga terjadi di masyarakat desa Kedokansayang.

"Namun seiring berjalannya waktu, sekarang malah banyak warga masyarakat
yang menanyakan kapan mereka mau di vaksin,' Tutur Fatkhudin.

Terdapat 60 orang lansia telah menjalani vaksinasi pada tahap pertama.
Menurutnya, kuota yang sebenarnya diberikan untuk 50 orang lansia. Namun ada
penambahan bonus sebanyak 10 orang.

"Kuotanya sebetulnya kita diberi jatah untuk 50 orang tapi dapat bonus 10 orang
jadi ada 60 orang yang menjalani vaksinasi untuk tahap pertama," Ujarnya.
Sebelum tiba waktu tahap kedua, disebutkan banyak warga yang menanyakan
dilakukannya vaksin.

"Besok hari Sabtu 8 Mei jam delapan pagi mereka akan divaksin tahap kedua.
Jauh sebelum tahap kedua vaksin akan dilakukan, masyarakat sudah banyak
yang menanyakan kapan akan divaksin lagi," Ungkap Fatkhudin.

Selain vaksinasi, terhadap kebijakan larangan mudik lebaran juga sudah
diantisipasi dengan menyerahkan tugasnya pada 7 orang petugas PPKM untuk
turut mensosialisasikan kepada warga agar menunda dulu anggota keluarga
warga desa Kedokansayang mudik lebaran tahun ini.

"Setiap tarawih, petugas PPKM yang terdiri dari 7 orang selain melakukan
pendataan, juga memberikan pemahaman pada warga pentingnya pencegahan
terhadap proses penularan virus corona sehingga dibutuhkan agar masyarakat
selalu menjalankan protokol kesehatan," Pungkas Fatkhudin. (Anis Yahya)


